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BAB 4 
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
4.1.  Deskripsi Umum Objek Penelitian 
4.1.1. Sejarah Komunitas TurunTangan Malang 
Komunitas TurunTangan Malang adalah komunitas sosial yang 
berlokasi di Kota Malang dan merupakan bagian dari komunitas 
TurunTangan di seluruh Indonesia. Gerakan ini didasari dengan 
pemahaman bahwa masalah di Indonesia tidak bisa diselesaikan 
hanya oleh satu orang saja. Sejarah adanya komunitas TurunTangan 
Malang dimulai ketika Anies Baswedan menjadi peserta konvensi 
Partai Demokrat pada tahun 2013.Ketika itu, Anies Baswedan 
memberikan gagasan bahwa setiap warga Indonesia harus turun 
tangan untuk menyelesaikan masalah yang ada di Indonesia. 
Berdasarkan gagasan ini, maka terbentuklah komunitas 
TurunTangan di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di Kota 
Malang. Komunitas TurunTangan Malang sendiri terbentuk secara 
resmi pada tanggal 14 Desember 2013. Seiring dengan tidak 
terpilihnya Anies Baswedan sebagai calon presiden dari Partai 
Demokrat, komunitas TurunTangan di berbagai regional kemudian 
bergerak untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi di daerah 
masing-masing.  
Sampai saat ini, komunitas TurunTangan Malang bergerak di 
beberapa bidang, diantaranya pendidikan, kebudayaan, lingkungan, 
dan beberapa bidang lainnya yang disesuaikan dengan permasalahan 
yang ada di Kota Malang. Berdasar pada beberapa permasalahan 
tersebut, komunitas TurunTangan Malang kemudian membuat 
beberapa project, seperti Ruang Sinau, Pustaka Tamasya (bidang 
pendidikan), TTM Berbagi (bidang sosial), Djadoelympic, Jelajah 
Ngalam (bidang kebudayaan), serta turut berpartisipasi dalam 
kegiatan Indonesia Bebas Sampah 2020 (bidang lingkungan). 
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Ke depannya, komunitas TurunTangan Malang akan terus 
bergerak di berbagai bidang permasalahan yang dihadapi oleh Kota 
Malang, yang nantinya akan dikonversi ke dalam berbagai project. 
Komunitas TurunTangan Malang memiliki slogan, yang berbunyi: 
“Ketika yang lain memilih urun angan, kita disini memilih untuk 
Turun Tangan”. 
 
4.1.2. Visi & Misi Komunitas TurunTangan Malang 
Visi : 
Menjadikan komunitas Turun Tangan Malang sebagai lokomotif 
gerakan kerelawanan yang ada  di Malang Raya 
Misi:  
1. Menumbuhkan rasa saling memiliki terhadap komunitas 
TurunTangan Malang dengan asas kekeluargaan. 
2. Menumbuhkan jiwa relawan yang inovatif, kreatif  dan 
produkif serta memiliki integritas. 
3. Menegaskan kembali identitas gerakan TurunTangan Malang 
berdasarkan Kerelawanan dan KeIndonesiaan. 
4. Membangkitkan dan melestarikan Budaya Baik komunitas 
TurunTangan Malang sebagai central mainstream gerakan. 
5. Memperluas koneksi antar regional TurunTangan, organisasi/ 
pergerakan relawan serta seluruh stakeholder dalam rangka 
mendukung terlaksananya program berkelanjutan komunitas 
TurunTangan Malang. 
6. Mewujudkan tertib administrasi dalam pengelolaan komunitas 
TurunTangan Malang dengan berorientasi pada pendayagunaan 
teknologi. 
7. Mewujudkan komunitas TurunTangan Malang sebagai gudang 
gagasan dan aksi nyata dalam menyikapi masalah-masalah yang 
ada di Malang Raya dalam bidang Pendidikan, Politik, 
Lingkungan dan Sosial-budaya dengan basis kerelawanan. 
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4.1.3. Logo Komunitas TurunTangan Malang 
Penggunaan logo ini menandakan bahwa komunitas 
TurunTangan Malang adalah komunitas yang independen di kota 
Malang, walaupun pada dasarnya tetap terkoneksi dengan 
komunitas TurunTangan pusat yang ada di Jakarta. 
 
Gambar 4.1. Filosofi Logo Komunitas TurunTangan Malang 
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4.1.4. Struktur Kepengurusan Komunitas TurunTangan Malang 
 
                 Gambar 4.2. Bagan Struktur Komunitas TurunTangan Malang 
 Komunitas TurunTangan Malang mempunyai seorang Koordinator 
Umum yang merupakan pimpinan tertinggi dari komunitas. Seorang 
Koordinator Umum dibantu oleh Wakil Koordinator Umum, 
Sekretaris dan Bendahara. Divisi yang ada di komunitas 
TurunTangan Malang dibagi menjadi lima divisi yaitu: Hubungan 
Masyarakat, Relawan, Penelitian Pengembangan dan Gerakan, 
Media dan Publikasi, serta Kewirausahaan. Berikut ini merupakan 
nama-nama yang ada didalam struktur: 
1. Pembina 1 : Raka Eka Pramudito 
2. Pembina 2 : Pebrianto Patandung  
3. Koordinator Umum : Yunita Siswanti 
4. Wakil Koordinator Umum : Khoirul Anwar 
5. Sekretaris : Aftina  
6. Bendahara : Erlin Erliani Rahmah 
7. Kepala Divisi Hubungan Masyarakat :Fadiah Nirmala      
Paramise 
8. Kepala Divisi Relawan : Fidela Dzatadini 
Wahyudi 
9. Kepala Divisi Penelitian Pengembangan dan Gerakan : 
Almira Syifak Fauziyah 
 38 
 
10. Kepala Divisi Media dan Publikasi : Farros Ghaly 
11. Kepala Divisi Kewirausahaan : Djafar Ravensky 
 
4.1.5. Deskripsi Tugas Struktur Komunitas TurunTangan Malang 
A. Pembina 
1. Melaksanakan pengawasan terhadap komunitas 
TurunTangan Malang. 
2. Memberi masukan demi kebaikan komunitas TurunTangan 
Malang 
B. Koordinator Umum 
1. Menjaga nama baik komunitas TurunTangan Malang. 
2. Mengkoordinasi komunitas TurunTangan Malang secara 
umum dalam segala hal dan kegiatan. 
3. Memiliki hak dan wewenang penuh memutuskan keputusan 
yang diambil berdasarkan musyawarah. 
4. Melindungi dan memotivasi anggota dan pengurus. 
5. Memilih dan menunjuk Jajaran Struktur serta Ketua Divisi 
masing-masing. 
6. Mengetahui dan menyetujui seluruh kegiatan yang 
dilaksankan oleh divisi dengan berbagai pertimbangan. 
7. Memiliki hak mengeluarkan surat kuasa atau surat perintah 
memberi job description tambahan bagi anggota dan divisi. 
8. Mengetahui persuratan dan siklus administrasi komunitas 
TurunTangan Malang. 
9. Mengetahui segala alur keuangan komunitas TurunTangan 
Malang. 
10. Melakukan pengawasan bersama Pembina komunitas 
TurunTangan Malang. 
C. Wakil Koordinator Umum 
1. Membantu Koordinator Umum dalam tugas 
penyelenggarakan komunitas TurunTangan Malang dan 
permasalahan yang muncul. 
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2. Mengkoordinasikan fungsi ketua divisi dalam penyelerasan 
tugas di lapangan. 
3. Mewakili Koordinator Umum dalam hal undangan acara 
dan atau tugas bila Koordinator Umum berhalangan. 
4. Memberikan masukan berupa ide, gagasan, dan saran yang 
diperlukan dalam tindakan komunitas TurunTangan 
Malang. 
5. Melakukan pelaporan kerja kepada koordinator umum 
terhadap peran dan tugas yang dilakukan. 
6. Bersama koordinator umum, mengontrol kinerja ketua 
divisi masing-masing. 
7. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator 
umum. 
D. Sekretaris 
1. Pencatatan dan pengarsipan semua dokumen baik dalam 
rapat ataupun di luar rapat. 
2. Mengkoordinasi pembuatan undangan rapat, pembuatan 
laporan dan proposal. 
3. Menyusun perihal surat-menyurat (surat pernyataan, 
perijinan, permohonan, undangan). 
4. Menyusun laporan pertanggung jawaban bersama 
koordinator umum. 
5. Menyusun notulen. 
6. Membuka dan menutup rapat sebelum rapat dipimpin 
koordinator umum. 
7. Menyusun dan mendata anggota dan pengurus komunitas 
TurunTangan Malang. 
8. Melaksanakan Inventarisasi secara rutin atas kepemilikan 
komunitas TurunTangan Malang. 
9. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator 
umum. 
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E. Bendahara 
1. Pemegang uang kas komunitas TurunTangan Malang. 
2. Pencatatan, pengarsipan semua dokumen tentang pemasukan 
dan pengeluaran kas komunitas TurunTangan Malang. 
3. Mengkoordinasi rapat komunitas TurunTangan Malang dan 
penerimaan uang kas. 
4. Pelaporan kas komunitas TurunTangan Malang. 
5. Bertanggung jawab atas keuangan komunitas TurunTangan 
Malang. 
6. Mengelola keuangan komunitas TurunTangan Malang 
7. Menetapkan jumlah uang kas yang ditarik per anggota. 
8. Bersama Koordinator Umum, memutuskan jumlah uang 
yang akan dikeluarkan berdasarkan kegiatan yang 
dilaksanakan bersama. 
9. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada Koordinator 
Umum. 
F. Divisi Hubungan Masyarakat 
1. Menjalin dan menjaga hubungan baik dengan segala 
stakeholder di Malang Raya. 
2. Sebagai pintu keluar masuk segala informasi yang berkaitan 
dengan TurunTangan Malang. 
3. Menjaga hubungan baik antar regional TurunTangan. 
4. Membangun kerjasama dengan komunitas/ organisasi/ 
lembaga masyarakat yang ada di Malang Raya. 
5. Melakukan pencitraan komunitas TurunTangan Malang 
kepada arah positif di mata masyarakat. 
6. Melakukan upaya melawan terhadap isu negatif yang 
berkembang tentang komunitas TurunTangan Malang. 
7. Melakukan perencanaan kerja dan musyawarah dengan 
kordinator umum sebagai landasan kebijakan bertindak. 
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8. Mempelajari pendapat, koreksi, masukan dan kritik dan 
melaporkan kepada koordinator umum untuk dijadikan 
landasan kerja. 
9. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator 
umum. 
G. Divisi Relawan 
1. Mengelola segala database relawan komunitas TurunTangan 
Malang. 
2. Mempersiapkan program-program untuk menunjang 
produktifitas, kemampuan, dan kinerja relawan komunitas 
TurunTangan Malang. 
3. Sebagai pintu informasi bagi relawan baru yang ingin 
bergabung dengan komunitas TurunTangan Malang. 
4. Mengurus keperluan Ukir Relawan.  
5. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator 
umum. 
H. Divisi Penelitian, Pengembangan dan Gerakan 
1. Mengeluarkan ide rancangan gerakan yang berkelanjutan 
dan sesuai dengan tujuan komunitas TurunTangan Malang. 
2. Melakukan riset dan penelitian permasalahan bersama-sama 
dengan relawan aktif komunitas TurunTangan Malang. 
3. Mengevaluasi segala gerakan yang dilakukan guna 
meminimalisir kesalahan yang pernah dilakukan. 
4. Mengkoordinasikan segala gerakan yang sudah dirancang 
agar tetap berjalan secara berkesinambungan. 
5. Melaksanakan segala gerakan yang sudah dirancang. 
6. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada Koordinator 
Umum. 
I. Divisi Media dan Publikasi 
1. Mengelola segala yang berkaitan dengan sistem informasi 
dan sosial media yang dimiliki oleh komunitas TurunTangan 
Malang. 
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2. Sebagai perancang desain segala keperluan gerakan, 
kampanye dan media promosi komunitas TurunTangan 
Malang. 
3. Bertanggung jawab atas semua dokumentasi kegiatan dan 
publikasinya. 
4. Menyiapkan konten untuk mengisi informasi mengenai 
komunitas TurunTangan Malang pada Website . 
5. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada Koordinator 
Umum. 
J. Divisi Kewirausahaan 
1. Merencanakan strategi dana dan usaha komunitas 
TurunTangan Malang demi keberlangsungan segala gerakan 
yang akan dilakukan. 
2. Merancang kegiatan dana dan usaha guna menunjang 
keuangan komunitas TurunTangan Malang. 
3. Melaksanakan kegiatan dana dan usaha komunitas 
TurunTangan Malang. 
4. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator 
umum. 
4.2. Deskripsi Umum Subyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data 
penelitian dari subyek penelitian. Peneliti memilih 9 subyek penelitian sebagai 
narasumber dari penelitian ini, dengan rincian Koordinator Umum, Divisi 
Humas, Divisi Media, dan Project Leader komunitas TurunTangan Malang 
periode 2017-2018. 
Adapun data subyek penelitian penelitian yakni sebagai berikut: 
1. Yunita Siswanti (Koordinator Umum komunitas TurunTangan Malang 
Periode 2017-2018) 
Yunita Siswanti atau yang akrab dipanggil Yunita. Ia lahir di Surabaya, 29 
Oktober 1995. Ia bergabung di TurunTangan Malang sejak September 
2014. Pada tahun 2015 ia merangkap menjadi anggota divisi relawan dan 
divisi sosial. Pada tahun berikutnya, tepatnya Juli 2016, ia mengikuti 
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pelatihan penggerak komunitas TurunTangan di Jakarta. Bulan agustus, ia 
menjadi project leader Apa Kabar Veteran, kemudian bulan september, ia 
menjadi project leader Ruang Sinau 3. Pada bulan Januari, ia menjadi 
project leader Ukir Relawan dan Jelajah Ngalam. Terakhir pada tahun 
2017, ia menjabat sebagai Koordinator Umum. 
2. Fadiah Nirmala Paramise (Kadiv Humas Periode 2017-2018) 
Fadiah Nirmala Paramise atau yang akrab dipanggil Lala. Ia lahir di 
Surabaya 13 November 1994. Sejak bergabung di komunitas TurunTangan 
Malang, ia pernah menjadi koordinator penanggungjawab relawan Ruang 
Sinau 2016 dan kadiv humas pada tahun 2017. Arti relawan menurut Lala 
adalah sosok yang mendedikasikan diri dan memantaskan keahlian untuk 
turun tangan langsung terhadap aktivitas sosial di lingkungannya yang 
perlu perhatian khusus dengan ikhlas dan tanpa pamrih. 
3. Axel Alvio Nahumury (Anggota Media Periode 2017-2018) 
Axel Alvio Nahumury, atau yang akrab dipanggil Axel. Ia lahir di 
Probolinggo, 5 Mei 1996. Ia bergabung di komunitas TurunTangan Malang 
sejak tahun 2017. Ia adalah mahasiswa di Universitas Brawijaya jurusan 
Ilmu Komunikasi angkatan 2014. Selain aktif di komunitas TurunTangan 
Malang, ia juga pernah menjadi anggota divisi HIMANIKA UB dan kepala 
divisi Public Relations HIMANIKA UB. 
4. Anida Mauliddina (Project Leader Pustaka Tamasya & Jelajah Ngalam 
Periode 2017-2018) 
Anida Mauliddina, atau yang akrab dipanggil Nida. Ia lahir di Mojokerto, 
6 Juli 1998. Selain aktif di komuunitas TurunTangan Malang, ia juga 
pernah menjadi staff PSDM UB pada tahun 2016, litbang LPM perspektif 
pada tahun 2017 dan kader GMNI. Menjadi relawan menurut Nida adalah 
ikhlas berjuang untuk kebaikan. 
5. Lubi Aldaini (Project Leader Kampanye Membaca Periode 2017-2018) 
Lubi Aldaini, atau yang akrab dipanggil Lubi. Ia lahir di Malang, 18 Juli 
1996. Ia di komunitas TurunTangan Malang menjabat sebagai kadiv PPG 
(Pengembangan, Penelitian dan Gerakan) pada tahun 2018. Arti relawan 
menurut Lubi adalah orang yang peduli dan rela bergerak untuk sekitar. 
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6. Aghnia Imani Arifiyanti (Project Leader TTM Berbagi Periode 2017-2018) 
Aghnia Imani Arifiyanti atau yang akrab dipanggil Agik. Ia lahir di 
Malang, 26 Juni 1996. Selain aktif di komunitas TurunTangan Malang, ia 
juga pernah bergabung di BEM FIS UM, PSM FIS, dan UKM IPRI. 
Kesibukan ia saat ini adalah mengerjakan skripsi dan mengajar di MTs 
Negeri 2 Malang. Arti relawan menurut Agik adalah seseorang yang mau 
turun tangan (baik langsung ataupun tidak) yang mengorbankan materi, 
tenaga, dan waktunya untuk kepentingan orang lain. 
7. Nadira Prima Wihananda (Project Leader Apa Kabar Veteran Periode 
2017-2018) 
Nadira Prima Wihananda, atau yang akrab dipanggil Dira. Ia lahir di 
Malang, 14 April 1995. Ia adalah lulusan Universitas Brawijaya angkatan 
2013. Ia adalah anggota komunitas TurunTangan Malang divisi 
Kerelawanan. Ia bergabung di komunitas TurunTangan Malang sejak tahun 
2016. Selain berkegiatan di komunitas TurunTangan Malang, ia juga 
pernah bergabung di AISEC Brawijaya. 
8. Fajar Perdana Kurniawan (Project Leader Ruang Sinau Periode 2017-2018) 
Fajar Perdana Kurniawan, atau yang akrab dipanggil Fajar. Ia lahir di 
Jakarta 12 Juni 1996. Ia merupakan anggota komunitas TurunTangan 
Malang di divisi PPG (Penelitian, Pengembangan dan Gerakan). Ia 
bergabung di TurunTangan Malang sejak 2017 dan ia pernah menjadi sie 
konsumsi “Upgrading”, perlengkapan “Ayo Pulang”, sie konsumsi “Apa 
Kabar Veteran” dan ptoject leader “Ruang Sinau”. Pada tahun 2018 ia 
menjabat sebagai Wakil Koordinator Umum. 
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9. Dinda Ayu Septiani (Project Leader Djadoelympic Periode 2017-2018) 
Dinda Ayu Septiani, atau yang akrab dipanggil Dinda. Ia lahir di Sidoarjo, 
15 September 1996. Selain berkegiatan di komunitas TurunTangan 
Malang, ia juga pernah menjadi pengurus HMJ KSDP 2016 di divisi 
edukasi dan UKM STK-AK sebagai anggota di Universitas Negeri Malang.  
 
